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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis keefektifan media KIT hidrostatis untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi tekanan zat cair Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dengan 
model Research and Development (R & D). Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs dengan 
desain penelitian one group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes. 
Keefekifan media KIT hidrostatis diperoleh dari hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. Hasil 
penelitian menunjukkan 90% siswa dinyatakan tuntas pada ranah pengetahuan dengan peningkatan hasil 
belajar siswa menggunakan analisis uji n-gain sebesar 0,7 dengan kategori tinggi. Dapat disimpulkan 
bahwa media KIT hidrostatis pada materi tekanan zat cair dinyatakan efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Kata Kunci: media KIT hidrostatis, keefektifan, hasil belajar 
  
Abstract 
This study aims to analyze the effectivity of hydrostatic KIT media to improve student learning 
outcomes in the liquid pressure substance.This research is developmental research through the design of 
R&D (Research and Development) which has several stages. This research was conducted on grade VIII 
MTs students with one group pretest-posttest design research. Technique of collecting data using test 
method. The effectiveness of Hydrostatic KIT media is obtained from students' learning outcomes on the 
knowledge aspect. The results showed 90% of students expressed in the realm of knowledge with the 
improvement of student learning outcomes using n-gain test analysis of 0.7 with high category. It can be 
concluded that the hydrostatic KIT media in the liquid pressure material is declared effective to improve 
student learning outcomes. 
Keywords: KIT hydrostatic, effectiveness, student learning outcomes. 
   
 
 
 
PENDAHULUAN  
 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang saat ini 
digunakan di Indonesia. Kurikulum 2013 dikenal dengan 
pembelajaran berpendekatan saintifik. Pendekatan 
saintifik merupakan suatu pendekatan yang melibatkan 
keterampilan proses sains sehingga siswa secara aktif 
mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan 
mengamati, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan 
data, menganalisisdata dan menarik kesimpulan serta 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
(Imasnuna 2016). 
Berdasarkan permendikbud nomor 103 tahun 2014, 
pendekatan saintifik harus memiliki lima pengalaman 
belajar yang meliputi: mengamati, menanya, mencoba/ 
mengumpulkan informasi, manalar/ mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Berdasarkan paparan tersebut, 
harapan pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013, 
selayaknya menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar siswa dengan kegiatan penemuan secara langsung 
seperti praktikum atau percobaan. 
Indikator kurikulum 2013 dalam aspek keterampilan 
dapat dicapai dengan melakukan kegiatan praktikum. 
Kegiatan praktikum penting untuk dilakukan dalam 
memenuhi tahapan mencoba dalam pendekatan saintifik. 
Nurfiyanti (2017) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
untuk mencapai aspek pengetahuan penekanan konsep 
perlu dilakukan, siswa tidak bisa diminta untuk 
membayangkan konsep dari suatu objek, namun konsep 
lebih tertanam pada siswa apabila siswa mempunyai 
pengalaman untuk menemukan konsep itu sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 
sebagian besar sekolah-sekolah saat ini memiliki sarana 
dan prasarana yang mencukupi untuk menggunakan 
media pembelajaran dalam mendukung proses 
pembelajaran, misalnya laboratorium IPA, laboratorium 
komputer, serta proyektor maupun LCD proyektor. 
Kenyataannya, pemanfaatan alat-alat tersebut masih 
minim digunakan, dengan melihat banyaknya materi 
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pelajaran yang harus disampaikan maka sebagian besar 
guru memilih untuk menyampaikan materi daripada 
melaksanakan praktikum. Guru hanya menggunakan 
bahan ajar yang telah ada, yaitu buku panduan guru dan 
peserta didik. Mengakibatkan pembelajaran akan berpusat 
pada guru, dimanaguru hanyamenyampaikan materi dari 
buku pegangan guru dan peserta didik. Hal ini kurang 
sesuai dengan pendekatan saintifik dalam kurikulum 
2013, yang menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar siswa dengan kegiatan penemuan langsung. 
Berdasarkan masalah tersebut, guru harus mampu 
memilih desain pembelajaran IPA yang tepat dan sesuai 
dengan kurikulum 2013. Salah satu upayauntuk 
mewujudkannya yaitu dengan menggunakan media 
pembelajaran IPA. Apabila media pembelajaran 
digunakan maka siswa dapat melakukan kegiatan 
praktikum atau pengamatan sehingga siswa dapat 
menyajikan data hasil percobaan atau pengamatan. 
Diharapkan dengan adanya media dalam pembelajaran 
dapat membantu siswa memperoleh pengalaman belajar 
secara langsung melalui percobaan. Berdasarkan kerucut 
pengalaman Edgar Dale dijelaskan bahwa pengalaman 
belajar yang paling mudah diterima adalah belajar melalui 
pengalaman langsung. Menurut Hansen & Lovedahl 
(2004) “belajar dengan melakukan” merupakan sarana 
belajar yang efektif,artinya seseorang akan belajar efektif 
bila ia melakukan. 
Menurut Susman dkk, (2008) materi tekanan pada 
zat cair dan penerapannya dalam kehidupuan sehari-hari 
merupakan materi abstrak, sehingga siswa sulit 
memahami konsep-konsep yang diajarkan pada materi ini. 
Berdasarkan hasil prapenelitian kepada 38 siswa di MTs 
Negeri 4 Surabaya menyatakan bahwa 64% IPA termasuk 
pelajaran yang sulit. Siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi tekanan zat cair sebanyak 66%. 
Sebanyak 89% siswa tidak dapat menyebutkan contoh 
dari penerapan tekanan zat cair dalam kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan kesulitan siswa pada materi tekanan zat 
cair maka diperlukan suatu media pembelajaran yang 
sesuai untuk memvisualisasikan konsep tekanan zat cair 
yang abstrak menjadi kongkrit. Menurut Sudjana (2010) 
salah satu peranan media dapat digunakan sebagai alat 
untuk memperjelas bahan pembelajaran pada saat guru 
menyampaikan materi. Diharapkan dengan adanya media 
pembelajaran dapat memvisualisasikan konsep dan 
sebagai alat untuk memperjelas materi. 
Berdasarkan hal tersebut tidak cukup apabila hanya 
menggunakan buku sebagai sumber belajar sehingga 
dengan adanya media pembelajaran yang diharapkan 
dapat memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi objek 
dan fenomena untuk mengomunikasikan argumen siswa. 
Media yang dapat digunakan dalam materi tekanan 
zatcair adalah KIT hidrostatis. KIT hidrostatis berisi 
media tekanan hidrostatis, eskavator sederhana sebagai 
aplikasi hukum Pascal dan kapal selam sederhana sebagai 
aplikasi media hukum Archimedes. Dimana media KIT 
hidrostatis dapat digunakan oleh siswa untuk 
bereksperimen. Salah satu kelebihan media ini dapat 
mengaplikasikan konsep tekanan zat cair yang ada dibuku 
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Selama 
ini media tekanan zat cair yang dikembangkan secara 
umum pada hukum Pascal hanya membuktikan 
berpindahnya zat cair dari luas penampang pertama ke 
luas penampang kedua, tanpa mengetahui gaya awal yang 
diberikan dan gaya akhir yang dihasilkan. Media hukum 
Archimedes biasanya menggunakan media gaya angkat 
air atau penerapan mengapung, melayang dan tenggelam 
menggunakan telur. Adanya media KIT hidrostatis dapat 
memberikan inovasi pada media pembelajaran yang ada 
dan diharapkan pengetahuan siswa menjadi berkembang. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MTs 
Negeri 4 Surabaya, pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah tersebut hanya berpusat pada guru. Guru biasanya 
lebih sering memberikanmateri melalui buku teks dengan 
ceramah dan presentasi, sehingga siswa cenderung pasif. 
Selain itu alat peraga yang tersedia sebagai penunjang 
pembelajaran juga kurang memadai, terutama alat tekanan 
zat cair yang tidak tersedia di sekolah. Sehingga pada 
materi tekanan zat cair tidak dilakukan percobaan. 
Kenyataan di lapangan peserta didik tidak terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Dapat dibuktikan dengan 
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran pada saat 
bertanya dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 
guru, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru. 
Berdasarkan permendikbud Nomor 104 tahun 2014 
penilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 dapat dilihat 
dari tiga aspek yang meliputi aspek sikap, pengetahuan 
dan keterampilan. Nilai KKM IPA di MTs Negeri 4 
Surabaya yaitu-75. Persentase siswa yang memperoleh 
nilai dibawah KKM pada materi tekanan zat cair sebanyak 
60% siswa. Ketuntasan belajar dapat dicapai\siswa apabila 
memperoleh > 75 % secara individu dan >85% secara 
keseluruhan objek atau klasikal (Hamdani, 2011). Hal 
tersebut menunjukkan hasil belajar siswa masih rendah 
pada materi tekanan zat cair dikarenakan tidak mencapai 
ketuntasan klasikal. 
Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan siswa 
mengalami kesulitan dalam menyerap materi yang 
disampaikan oleh guru karena banyaknya konsep-konse 
yang harus dipahami oleh siswa. Menurut (Sudjana, 2010) 
penggunaan media dalam pembelajaran mengakibatkan 
hasil belajar yang dicapai akan tahan lama diingat siswa, 
sehingga nilai pelajaran yang diperoleh tinggi. Hasil 
penelitian Pramsety (2013) menyatakan bahwa setelah 
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mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media alat 
peraga KIT fluida hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan. 
Berdasarkan uraian dari masalah di atas, maka 
dilakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Media 
KIT Hidrostatis Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Tekanan Zat Cair”. Diharapkan melalui 
penelitian ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara 
langsung pada saat menggunakan media KIT Hidrostatis. 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
yaitu: “Bagaimana kefektifan media KIT hidrostatis pada 
materi tekanan zat cair untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa?” Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis keefektifan media KIT hidrostatis untuk 
meningkakan hasil belajar siswa. 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
pengembangan dengan model Research and Development 
(R & D) yang terdiri dari 10 tahap namun hanya dibatasi 
sampai uji coba terbatas saja. Subjek uji coba terbatas 
untuk penelitian ini yaitu 20 siswa kelas VIII MTs dengan 
desain penelitian One Group Pretest–Posttest Design. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa  tes 
hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menilai keefektifan diperoleh berdasarkan ketuntasan 
kompetensi-kompetensi hasil belajar siswa dengan nilai 
ketuntasan 75. Data hasil belajar siswa diperoleh dari test 
awal (pretest) dan akhir pembelajaran (posttest) untuk 
menentukan ketuntasan belajar siswa baik secara 
ketuntasan individual maupun ketuntasan secara klasikal.  
Secara individual siswa dikatakan tuntas jika siswa 
telah mencapai nilai uji kompetensi ≥75. Nilai KKM di 
MTSN IV Surabaya sebesar 75. 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 =
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 
Sedangkan ktuntasan klasikal diperoleh dengan 
menggunakan perhitungan : 
𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 
=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
Secara klasikal suatu kelas dikatakan tuntas jika 85% 
siswa mencapai nilai uji kompetensi ≥75 (Trianto 2010). 
Peningkatan hasil belajar diperoleh dari menghitung  N-
Gain menggunakan rumus Hake (Meltzer, 2002; 
Archambault, 2008)  
             N-Gain = <g> = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
100− 𝑆𝑝𝑟𝑒
 
Keterangan: 
Spost :  Skor posttest 
Spre:  Skor pretest 
Smaks: Skor maksimum ideal 
Adapun kriteria perolehan Skor N-gain pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.Kriteria perolehan skor N-Gain 
Batasan  Kategori  
g > 0,7 Tinggi  
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
keefektivan dinilai berdasarkan hasil keluaran 
penggunaan produk yang pembangan (Nieveen, 2007). 
Keefektifan dilihat dari dapat tidaknya produk mencapai 
indikator yang ditetapkan, artinya dengan 
mengembangkan KIT hidrostatis tujuan pembelajaran 
dapat tercapai atau tidak dilihat dari peningkatan hasil 
belajar siswa meningkat atau tidak. Penilaian hasil belajar 
meliputi aspek pengetahuan berikut ini merupakan grafik 
hasil penilaian pengetahuan: 
 
Grafik 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest di atas dapat 
dilihat bahwa dengan rata-rata persentase nilai yang 
diperoleh pada pretest adalah 10% siswa dengan kategori 
tuntas dan 90% siswa dengan kategori tidak tuntas. 
Setelah pembelajaran dengan menggunakan media KIT 
hidrostatis pada materi tekanan zat cair, rata-rata 
persentase nilai posttest adalah 85% dengan kategori 
tuntas dan 15 dengan kategori tidak tuntas. 
Dari gambar grafik ketuntasan nilai pretest dan 
posttest, dari 20 siswa, terdapat 2 siswa dinyatakan tuntas 
sedangkan 18 siswa tidak tuntas, hal ini dikarenakan siswa 
belum memahami tekanan hidrostatis beserta 
penerapannya, sehingga nilai rata-rata pengetahuan siswa 
yaitu 45. Berdasarkan grafik 1. nilai posttest 3 siswa 
dinyatakan tidak tuntas dan 17 siswa dnyatakan tuntas 
dengan nilai rata-rata 83. Ketuntasan hasil belajar ini 
sudah memenuhi kriteria ideal. Dalam BNSP (2006) 
0%
20%
40%
60%
80%
100%
Pretest Posttest
Perbandingan Ketuntasan 
pretest posttest
Tuntas
Tidak tuntas
Ejournal-pensa. Volume 6 Nomor 2 Tahun 2018, Halaman 366-370 
 
369 
kriteria ideal ketuntasan belajar untuk masing-masing 
indikator yang telah ditetapkan dalam satu kompetensi 
dasar adalah 75%.  
Adapun hasil peningkatan hasil belajar siswa 
disajikan tabel 2 peningkatan hasil belajar siswa berikut: 
 
Pretest Posttest 
N gain Kriteria 
Nilai  kriteria Nilai  kriteria 
45 
Tidak 
tuntas 
83 Tuntas 0,7 
Tinggi 
Tabel 2.peningkatan hasil belajar 
 
Berdasarkan tabel 2 nilai posttest siswa lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pretest. Hasil perhitungan skor 
g (gain) diperoleh g = 0,7 (gain) yang dikemukakan oleh 
Hoke (1999), skor gain yang diperoleh tersebut termasuk 
dalam kategori tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh, 
hasil belajar siswa meningkat dengan kriteria peningkatan 
tinggi. Hasil perolehan nilai pretest dan posttest 
menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil belajar yang 
diperoleh siswa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan media 
KIT hidrostatis dapat menuntaskan hasil belajar siswa 
dengan ketuntasan 90%. Dari hasil pretest dan posttest 
dapat diketahui bahwa seluruh siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar dari nilai pretest ke posttest 
dengan peningkatan rata-rata sebesar 0,7 dengan kriteria 
tinggi. Penggunaan media dalam pembelajaran 
mengakibatkan hasil belajar yang dicapai akan tahan lama 
diingat siswa, sehingga nilai pelajaran yang diperoleh 
tinggi (Sudjana,2010). Hal ini dapat didukung dengan 
penelitian Prihatiningtyas, dkk (2013) menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan KIT IPA dapat 
menuntaskan hasil belajar siswa dengan ketuntasan 
sebesar 85%. 
Faktor penting dalam peningkatan keterampilan 
proses dan pemahaman siswa adalah keterlibatan siswa 
dalam kegiatan praktikum. Semakin tinggi keterlibatan 
siswa dalam praktikum maka semakin tinggi pencapaian 
pemahaman dan keterampilan proses siswa 
Prihatiningtyas (2013). Berdasarkan kerucut Edgar Dale 
bahwasannya konsep dapat tertanam pada memori jangka 
panjang siswa dengan melakukan kegiatan observasi dan 
pengalaman langsung. Arsyad, 2007 menyatakan 
pengalaman langsung dapat memberikan kesan paling 
utuh dan bermakna mengenai suatu informasi atau 
gagasan dari suatu pengalaman karena melibatkan indera 
penglihatan, pendengaran, peraba, perasaan, serta 
penciuman sehingga hal tersebut dikenal dengan Learning 
by doing. Pembelajaran melalui kegiatan praktikum sangat 
dibutuhkan siswa, sehingga pengembangan media KIT 
hidrostatis diperlukan untuk mendukung kegiatan 
praktikum. Hal ini didukung oleh hasil keterlaksanaan 
pembelajaran dan respon menunjukkan respon positif 
terhadap KIT hidrostatis yang dikembangkan. 
Berdasarkan hasil belajar aspek pengetahuan dan 
keterampilan dapat diketahui bahwa dengan adanya media 
KIT hidrostatis siswa dapat terbantu mengkonstruksi 
materi yang dipelajarinya dengan melakukan suatu 
percobaan. Hal ini sejalan dengan teori belajar 
konstruktivis yang menekankan pada proses interaksi 
seseorang dengan objek yang dipelajari secara nyata. 
Belajar bukan sekedar mempelajari teks-teks (tekstual), 
terpenting ialah bagaimana menghubungkan teks itu 
dengan kondisi nyata kontekstual (Suprijono,2014). 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil 
penelitian dan pembahasan pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa KIT hidrostatis dinyatakan efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dimana aspek 
pengetahuan siswa tuntas dengan nilai rata-rata 83 dengan 
peningkatan gain skor sebesar 0,7  berkriteria tinggi. 
Saran 
Adapun saran terhadap pengembangan media KIT 
hidrostatis  pada materi tekanan zat cair ini adalah, media 
KIT hidrostatis yang dikembangkan dapat diterapkan di 
sekolah oleh guru IPA untuk meningkatkan hasil belajar 
dan kegiatan. 
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